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Abstract 

Telah diakui secara luas bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya 
sebatas penciptaan bisnis baru dan lapangan kerja baru tetapi juga 
untuk mengembangkan kompetensi siswa seperti mendorong pola 
pikir yang inovatif, lebih kreatif dan percaya diri dalam hal apapun 
yang mereka lakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi 
lebih lanjut mengenai pendidikan kewirausahaan, kompetensi yang di 
peroleh dari pendidikan kewirausahaan, model dan factor-faktor 
pendukung pendidikan kewirausahaan. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengumpulkan, 
mengevaluasi, mengintegrasi dan menyajikan secara sistematis dari 50 
artikel yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam peningkatan 
kompetensi siswa. kompetensi yang diharapkan dari pendidikan 
kewirausahaan meliputi kompetensi Afektif; kompetensi social; 
kompetensi pedagogic; kompetensi emosional dan kompetensi 
transversal. Rancang model kurikulum pendidikan kewirasahaan 
yang ditemukan ada 7 model dengan focus yang berbeda-beda. 
Factor- factor keberhasilan pendidikan kewirausahaan mencakup; 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah; kompetensi kewirausahaan 
guru; pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan 
dankKerjasama dengan intensi kewirausahaan 

Kata Kunci: Entrepreneurship Education; Improving Students' Competencies; 
Competency-Based Perspective 
 

1. Introduction 

Dalam mewujudkan cita-cita Indonesia menuju negara keemasan pada 

tahun 2045. Menurut Kamar Dagang dan Industri (KADIN. 2019) idealnya suatu 

negara memiliki jumlah        wirausaha sebanyak 2,5 persen dari jumlah penduduknya 

dan saat ini jumlah wirausahaan di Indonesia sebanyak 1 persen dari jumlah 
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penduduknya. Untuk menjadikan Indonesia negara maju setidaknya dibutuhkan 

4 persen peningkatan wirusahaan di Indonesia agar dapat bersanding dengan 

negara-negara maju lainnya.  

Pendidikan sebagai agen perubahan harus mampu memberikan perubahan 

besar dalam tatanan hidup masyarakat. Perubahan yang diharapkan dari 

pendidikan adalah perubahan yang mengarah kepada peningkatan kompetensi 

pelaku pendidikan, baik dari kalangan pendidik maupun peserta didik. Ali 

Mukhtar (2018) mengemukakan salah satu kompetensi yang harus dibangun 

adalah kompetensi kewirausahaan sebagai upaya dalam mewujudkan 

kemandirian penyelenggaraan pendidikan sekaligus menjawab tantangan era 

digital dan tuntutan persaingan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

European Community (2013) menyatakan baik di dalam maupun di luar 

komunitas Eropa, kebijakan pendidikan dan pembelajaran seumur hidup perlu 

menekankan stimulasi perilaku dan konsep kewirausahaan untuk meningkatkan 

giat di pasar ekonomi dan pasar tenaga kerja. B Fayyole (2012) mengklarifikasi 

interpretasi yang berbeda dari konsep kewirausahaan sebagai bidang pengajaran 

yang dapat menuntukan sikap seperti otonomi, kreativitas, inovasi, pengambilan 

resiko dan tindakan penciptaan usaha. 

Pendidikan kewirausahaan pada dasarnya mendorong pembelajaran dan 

pengajaran yang ditentukan sendiri serta perilaku proaktif untuk kepuasan siswa 

dalam mengembangkan kompetensinya. Di Indonesia sendiri pendidikan 

kewirausahaan di muat dalam program Kementerian Pendidikan Nasional yang 

mengemukakan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan pengembangan 

metedologi pendidikan yang bertujuan untuk membangun manusia yang 

berkarakter, kreatif, inovati, sportif dan berjiwa wirausaha. Program ini 

ditindaklanjuti dengan mengintegrasikan metodelogi pembelajaran, pendidikan 
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karakter, pendidikan ekonomi kreatif dan pendidikan kewirusahaan ke dalam 

kurikulum sekolah (Kemendiknas, 2010). 

Telah diakui secara luas manfaat pendidikan kewirausahaan tidak terbatas 

pada penciptaan usaha bisnis baru dan lapangan kerja baru tetapi juga akan 

mengembangkan kompetensi utama siswa, mendorong pola pikir yang inovatif, 

lebih kreatif dan percaya diri dalam apapun yang mereka lakukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengidentifikasi lebih lanjut mengenai pendidikan 

kewirausahaan, kompetensi pendidikan kewirausahaan, model kurikulum 

penidikan kewirausahaan serta factor-faktor yang menjadi pendukung 

keberhasilan Pendidikan kewirausahaan dengan menggunakan kajian literature 

secara sistematis dan komprehensif terkait dengan pendidikan kewirausahaan. 

2. Methods 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam peneitian ini dengan mengumpulkan, mengevaluasi, mengintegrasi 

dan menyajikan secara sistematis dari temuan berbagai studi penelitian sebelumnya. 

Metode Systematic Literature Review (SLR) ini dipilih karena membantu peneliti 

dalam mereview dan mengidentifikasi artikel sebelumnya secara sistematis sesuai 

dengan focus penelitian yang ditelaah. Pada penelitian ini, focus topik yang ditelaah 

secara sistematis berdasarkan artikel sebelumnya mengenai Implementasi Pendidikan 

Kewirausahaan, kompetensi pendidikan kewirausahaan, model dan factor-faktor 

keberhasilan pendidikan kewirausahaan. Penelitian berfokus pada topik-topik, 

konsep pendidikan kewirausahaan dan Kompetensi kewirausahaan, model 

pendidikan  kewirausahaan untuk mengembangkan kompetensi kewiusahaan 

siswa, tantangan dan faktor keberhasilan pendidikan kewirausahaan untuk 

mengembangkan kompetensi kewieausahaan siswa. 
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Kriteria jurnal dilakukan untuk memilah artikel yang paling relavan yang sesuai 

dengan fokus topik peneliti. Berikut merupakan kriteria yang peneliti pilih untuk 

memilah artikel yang relavan denag fokus topik peneliti. Artikel merupakan dari 

jurnal penelitian yang bereputasi, artikel terbitan tahun 2009-2023 atau dalam jangka 

waktu 15 tahun terakhir, artikel yang membahas mengenai fokus topik pada 

pendidikan kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, program pendidikan 

kewirausahaan, model dan kerangka kerja pendidikan kewirausahaan serta faktor-

faktor pendukung pendidikan kewirausahaan. 

3. Results 

Pencarian topik yang dilakukan menggunakan Google Schooar, Publish and 

parish, Sage Publications dan Scopus. Peneliti berhasilkan mengumpulkan 50 artikel 

yang bereputasi dengan batas waktu 15 tahun terakhir dan relavan dengan fokus topik 

yang diteliti. Namun ada 5 artikel yang peneliti temukan di bawah batas waktu yang 

telah ditentukan. Hal ini dilakukan karena 5 artikel ini merupakan rujukan dasar dari 

fokus topik yang diteliti dan relavan dengan fokus topik tersebut. 

Artikel-artikel yang telah berhasil dikumpulkan diindetifikasi dan dipilah-pilah 

sesuai dengan fokus penelitian. Pemetaan artikel tersebut dapat dilihat pada table 

berikut ini; 

Tabel 1. pemetaan artikel berdasarkan fokus topik penelitian 

Fokus Penelitian Junlah 
Artikel 

Konsep pendidikan kewirausahaan 14 

Kompetensi Pendidikan Kewirausahaan 19 

Model Pendidikan kewirausahaan untuk 

mengembangkan kompetensi 

kewiusahaan siswa. 

7 

Tantangan dan faktor keberhasilan 

pendidikan kewirausahaan untuk 

mengembangkan kompetensi 

10 
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kewieausahaan siswa 

N 50 

 

Berdasarkan analis metode penelitian artikel yang ditemukan terbagi menjadi; 

Literature Review, kualitatif, meta analisis, mixmethode, R&D, Penelitian Berbasis 

Kelas dan metode analisis statistic multivariat. Pemetaan artikel berdasarkan metode 

penelitiannya dapat dilihat pada grafik berikut; 

 

Grafik 1. Pemetaan artikel berdasarkan metode 

Artikel yang dikumpulkan juga diindetifikasi dan dipilah-pilah berdasarkan 

tahun terbit. Berikut merupakan table pemetaan artikel berdasarkan tahun terbit; 

Table 2. pemetaan artikel berdasarkan tahun terbit 

Tahun 
Jumlah yang 

Ditemukan/Tahun 

2023 1 

2021 1 
2020 3 

2019 4 

2018 4 

Metode penelitian Yang digunakan dalam 50 
Artikel Penulis Temukan 

16 

14 

12 

10 

8 

6 

4 

2 
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2017 4 
2016 5 

2015 2 

2014 5 
2013 3 

2012 4 

2011 3 

2010 3 
2009 3 

Di bawah 15 
tahun 

5 

Jumlah Artikel 50 

 

*5 (lima) artikel yang digunakan sebagai rujukan dasar. Berdasarkan Grade artikel-

artikel yang ditemukan terbagi menjadi; Q1, Q2, Q3, Q4, Sinta 2 dan Sinta 4. Pemetaan 

artikel berdasarkan grade dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Pemetaan artikel berdasarkan grade 

4. Discussions 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dilihat dari nilai pre-test dan nilai post-

test. Pre-test diberikan pada pertemuan pertama, yaitu sebelum dilakukan 

Grade 50 Artikel Yang Temukan 
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Terindex Scopus 
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pembelajaran menggunakan model problem posing. Pemberian pre-test bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes ini diberikan kepada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, kelas eksperimen 1 yang diterapkan model 

pembelajaran problem posing dan peserta didiknya yang berjumlah 34 orang, kelas 

ekperimen 2 yang diterapkan tanpa model problem posing dan peserta didiknya 

berjumlah 34 orang. Pretest ini berupa soal berbentuk multiple choice (pilihan ganda) 

yang berjumlah 20 soal. Nilai pre-test siswa dapat dilihat pada tabel 4.1. Berdasarkan 

tabel tersebut diketahui bahwa perolehan nilai pre-test siswa di bawah nilai KKM. 

Nilai KKM bidang studi kimia di MAN Rukoh adalah 75. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami tentang materi laju reaksi. 

Para pakar memaparkan hal yang sama mengenai pendidikan kewirausahaan. 

Mereka sepakat bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan konsep pembelajaran 

dan pengajaran penting dalam pendidikan kontemporer dan pembangunan sosial 

ekonomi. Hal ini dikarenakan pendidikan kewirauhaan dipahami sebagai 

kemampuan untuk mengatasi tantangan sehari-hari yang berbeda serta keinginan dan 

kapasitas untuk melalukuan hal-hal dan solusi baru (Cho, Y. H., and Lee, 2018; Elmuti, 

D., Khoury, G., 2012; Hahn, D., Minola, T., Van Gils, A., and Huybrechts, 2017; 

Krzysztof Wach, 2016; Lailatussaadah et al., 2020; Pihie, Z. A. L., and Bagheri, 2010). 

Raposo, M., and Do Paço (2011) menemukan bagaimana mulanya 

kewirausahaan dijadikan sebagai konsep pendidikan. Berakar pada asumsi bahwa 

wirausahaan “dibuat” melalui pengalaman yang diperoleh sepanjang hidup bukan 

“dilahirkan”. Oleh karena itu pendidikan kewirausahaan terbentuk untuk mengakses 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memulai dan menumbuhkan 

kewirausahaan. Sehingga kompetensi kewirausahaan dapat diidentifikasi melalui 

proses pembepelajaran dan pengajaran pada pendidikan formal maupun informal. 
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Kemudian Vyakarnam (2009) menyoroti bagaimana pentingnya pendidikan 

kewirausahaan untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk menciptakan lapangan kerja, menghasilkan pertumbuhan ekonomi, 

memajukan kesejahteraan manusia, dan mendorong inovasi untuk mengatasi 

tantangan global. Serta memberikan gambaran praktik pendidikan kewirausahaan 

dijalankan secara komprehensif pada pendidikan formal dan informal. Dengan tujuan 

pendidikan; (a) pengembangan pribadi dengan membangun rasa percaya diri pada 

siswa, memperkuat pola pikir, motivasi untuk maju dan menginspirasi untuk 

munculnya tindakan; (b) pengembangan bisnis dengan mengembangkan 

pengetahuan teknis, keuangan dan keterampilan kewirausahaan dan; (c) 

pengembangan keterampilan kewirausahaan dengan memberikan pelatihan 

keterampilan sosial, membangun jejaring dan kemampuan evaluasi. 

Sejalan dengan tujuan yang disebutkan diatas, Malgorzata Rembiesz (2019) dan 

Tariq Ahmeda, et all., (2020) memaparkan manfaat pendidikan kewirausahaan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensi siswa. Kompetensi kewirausahaan 

juga dapat ditingkatkan dengan pelaksanaan pendidikan secara holistic 

(Lailatussaadah, Jamil, et al., 2023). Hal ini dikarenakan pembelajaran kewirausahaan 

harus melibatkan latihan langsung dalam hal kreatifitas mencari peluang dan lain-

lainnya. 

1. Kompetensi Pendidikan Kewirausahaan 

Para peneliti sepakat bahwa temuan terhadap kompetensi dari pendidikan 

kewirausahaan mendukung paparan yang mendefinisikan kompetensi 

kewirausahaan kedalam tiga tingkatan yaitu; (a) sebagai motif dan sifat; (b) sebagai 

peran sosial dan; (c) sebagai pengetahuan dan keterampilan. Konsepsi ini didasarkan 

pada penggabungan pengetahuan, keterampilan dan sikap etis yang diabaikan dalam 
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beberapa penjelasan tentang kompetensi kewirausahaan (B.Bird, 1995; Dam, 2010; 

Man, 2006; Michael H. Morris, 2013; T. Lans, H. Biemans, M. Mulder, 2010). 

Selain hal di atas, para peneliti lainnya menemukan kompetensi baru yang 

harus dimiliki siswa dalam pendidikan kewirausahaan selain yang telah disebutkan 

di atas. Temuan mereka sepakat bahwa emosional memiliki peran penting dalam 

kompetensi kewirausahaan seperti bagaimana latar belakang, sikap, motivasi, minat, 

kepribadian dan ketrampilan mempengaruhi kompetesi kewirausahaan. Bahkan 

kompetensi emosional cenderung menunjukkan sikap lebih kuat, lebih produktif dan 

kreatif, serta tidak mudah menghindari resiko dan lebih cenderung mengadopsi sikap 

kewirausahaan (Cardon, M. S., Foo, M. D., Shepherd, D., & Wiklund, 2012; Collins, C., 

Hanges, P., & Locke, 2004; Naniek Krishnawati, Juntika Nurihsan, 2023; Padilla-

Meléndez, A., Fernández-Gámez, M. A., & Molina-Gó mez, 2014; Rauch, A., & Frese, 

2006; Stewart, W., & Roth, 2007). 

Tambahan kompetensi lainnya dalam pendidikan kewirausahaan ditemukan 

mengenai kompetensi transversal dalam pendidikan kewirausahaan artinya 

komptensi kewirausahaan berlaku disemua bidang kehidupan baik dalam 

pengembangan diri berpartisipasi dalam masyarakat bahkan dalam memasuki pasar 

kerja (Bacigalupo, et all., 2016). Kemudian menekankan kompetensi soft skill 

(kompetensi yang berkaitan dengan aspek kepribadian dan gaya kognitif) dan hard 

skill (kompetensi yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis) dalam pendidikan 

kewirausahaan  (Dwi Arianti, et.all, 2016). Temuan tersebut mendukung temuan 

lainnya bahwa pendidikan kewirausahaan harus lebih berkontribusi pada 

keterampilan lunak kewirausahaan  (H, Lautenschla, 2011). 

2. Model Kurikulum Pendidikan Kewirausahaan 

(Fayolle A and Gailly B, 2012) mengusulkan kurikulum pendidikan 

kewirausahaan yang berlandasan pada ilmu Ontologis dan ilmu pendidikan. 
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Kurikulum ini bertujuan untuk menjembatani ilmu pendidikan dan bidang 

kewirausahaan serta berusaha untuk menekankan legitiminasi dari pendidikan 

kewirausahaan. Dengan mempertimbangkan keragaman kewirausahaan yang luas 

dan berdasarkan landasannya, kurikulum ini terdiri dari dua tingkatan yaitu; 

pertama, tingkat ontologis yang memiliki dua dimensi; dimensi eksplisit tentang apa 

itu kewirausahaan sebagai bidang pengajaran dan apa yang melibatkan pendidikan 

bagi para pengajar dalam kontek kewirausahaan. Kedua, Tingkat pendidikan yang 

merupakan alat untuk merancang program pendidikan, memecahkan masalah secara 

kreatif, keterampilan melihat peluang, ketangkasan manual, keterampilan memimpin 

kelompok, keterampilan bekerja sama dalam masyarakat dan membangun hubungan 

dalam masyarakat dengan birokrasi. 

Maritz A and Brown (2013) mengeksplorasi komponen-komponen program 

pendidikan kewirausahaan dan keterkaitannya untuk mengembangkan kerangka 

kerja konseptual yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengembangkan 

pendidikan kewirausahaan secara kontekstual. Kerangka kerja tersebut mencakup 

mengapa (tujuan); apa (isi); bagaimana (pedagogik); untuk siapa (audiens) dan; 

penilaian. Kerangka kerja ini juga mencakup konteks di mana program disampaikan 

dan hasil yang didefinisikan sebagai tindakan dan kegiatan siswa setelah 

menyelesaikan program. Kerangka kerja ini telah di benarkan dan tervalidasi serta sah 

untuk diimplementasikan. 

Kemudian Nielsen S and Storvang P (2015) mengusulkan sebuah model 

pembelajaran untuk kewirausahaan yang didasarkan pada pemikiran desain dan 

pemecaham masalah. Tujuan dari model pembelajaran ini adalah untuk dapat 

digunakan dalam merancang metode pedagogic yang relavan melalui pemikiran 

desain. Model ini mencakukup enam proses; tidak membahas masa kini; 

membayangkan masa depan; menggunakan inovasi baru; merasakan masa depan ; 
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masuk ke teori dan berinteraksi dengan orang lain. Virginia Fernàndez Perez et. all, 

(2017) menemukan konsep kemampuan untuk mengenali dan mengendalikan emosi 

serta menggunakannya secara fungsional dalam konteks berbeda yang memberikan 

manfaat dan informasi bagi orang- orang yang merancang, mengimplementasikan 

dan menilai program pendidikan yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi 

kewirausahaan siswa di luar pendidikan kewirausahaan. 

Brown T and Hanlon D (2016) merancang kerangka kerja yang melihat perilaku 

kewirausahaan dan kualifikasi di dunia kerja dengan menggunakan metode skala 

perilaku (BOS) berfokus pada “apa yang bisa dilakukan dengan kompetensi 

kewirausahaan”. Para ahli pengajaran mengurutkan lima dimensi yang sangat 

penting dalam program berbasis kompetensi yaitu; kompetensi; kurikulum; penilaian 

pembelajaran; pemilihan sumber daya dan; penilaian sumber daya. 

Hal yang sama ditemukan oleh Rivera (2019) yang mengusulkan kerangka 

kerja yang berpuasat pada kompetensi siswa dengan menggabungkan kompetensi 

perilaku dan kewirausahaan untuk memberikan pembelajaran berbasis pengalaman 

kepada siswa yang sesuai dengan jalur karir dan kebutuhan sosial masyarakat. 

Kerangka kerja ini bersifat holistic. Proses desain kurikulum berbasis kompetensi 

terdiri dari; menganalisis misi sekolah; analisis kebutuhan; mengembangkan alasan; 

sasaran desain; merancang pembelajaran; memilih metode pembelajaran dan memilih 

metode penilaian.  

Strategi untuk pembelajaran berbasis pengalaman yang berpusat pada siswa 

yang dirancang dalam kurikulum ini setidaknya terdiri dari enam langkah; 

pengenalan gambaran umum pembelajaran, keterampilan dan kompetensi perilaku; 

mengintegrasikan atau pengenalan lebih lanjut terhadap pengetahuan dan 

kompetensi; mencoba menerapkan; memberikan umpan balik; merefleksikan dan 

menyesuikan dan yang terakhir; menerapkan analasis dari ketujuh kerangka kerja 
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pendidikan kewirausahaan yang ditemukan pada peneliti sebelumnya dengan fokus 

kerangka kerja yang berbeda-beda dapat disimpulkan bahwa B,Fayolle (2012) 

berfokus pada pedagogic pendidikan kewirausahaan; Rivera (2019) berfokus pada 

kerangka kerja kontekstual ; Kemudian Nielsen S and Storvang P (2015) mengusulkan 

kerangka kerja yang berfokus pada pemikiran desain ; Virginia Fernàndez Perez et. 

All (2017) berfokus pada kompetensi emosianal dan Brown. Rivera (2019) berfokus 

pada kerangka kerja yang sama yaitu kuriukulum berbasis kompetesi kewirausahaan. 

Dari ketujuh kerangka kerja pendidikan kewirausahan peneliti menemukan 

kerangka kerja masih bersifat umum dan menyeluruh belum spesifik sesuai dengan 

wilayah, kebijakan dan jenis instruksional serta tingkatan dari Lembaga 

instruktisional tertentu. 

3. Faktor Keberhasilan Pendidikan Kewirausahaan 

Dalam temuan Mukhtar (2018) dan Dina Apriana, Muhammad Kristiawan 

(2019) mereka sepakat bahwa salah satu faktor keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan adalah kepala sekolah yang harus memiliki kompetensi 

kewirausahaan yang mencakup inovatif, bekerja keras, memiliki motivasi yang kuat, 

pantang menyerah, memiliki naluri kewirausahaan, berani mengambil keputusan, 

visioner, dan menjalin kerjasama dengan pihak DUDI. Kompetensi kewirausahaan 

kepala sekolah ini akan mampu menciptakan sekolah yang mandiri dan unggul serta 

mampu mewujudkan lulusan yang berjiwa kewirausahaan. 

Selanjutnya para peneliti menemukan factor keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan lainnya adalah guru. Guru merupakan kunci utama dalam 

menumbuhkan prilaku dan kompetensi kewirausahaan siswa. Oleh karena itu guru 

pemangku pendidikan kewirausahaan harus memiliki pengetahuan kewirausahaan; 

kemampuan beradaptasi; efikasi diri; pemikiran kreatif; kemampuan membangun 

jaringan dan kemampuan bekerjasama dengan tim yang cukup baik (Kakang Harudin 
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et.all, 2016; Niemiec, C. P., and Ryan, 2009; Roffey, 2012; Spilt, J. L., Koomen, H. M., 

and Thijs, 2011). Nurhidayati et.all, (2018) dan Davide Hahn & Tommaso Minola & 

Giulio Bosio & Lucio Cassia (2019)  menambahkan bahwa faktor lainnya yang tidak 

kalah penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan kewirausahaan adalah 

keluarga. Temuan mereka sepakat bahwa keluarga dan ingkungan tempat siswa 

tinggal sangat mempengaruhi prilaku dan kompetensi kewirausahaan siswa. Temuan 

lainnya mengenai factor pendukung keberhasilan pendidikan kewirausahaan yaitu 

menjalin Kerjasama antara pendidikan kewirausahaan dengan intensi kewirausahaan 

baik dalam mendiskusikan kebijakan akademi pendidikan kewirausahaan maupun 

dalam melaksanakan pendekatan pendidikan kewirausahaan (Bae, Qian, Miao, 2014; 

Guerrero, Urbano, Fayolle, 2016; Lucy, 2019). 

Kemudian Neck, HM, Greene, PG, & Brush (2014), Devins (2016), Ariska & 

Sahid (2022), Ariska et al., (2022) dan Lailatussaadah, Hayati, et al., (2023),  mereka 

sepakat bahwa factor keberhasilan pendidikan kewirausahaan merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan. Dalam hal ini mereka 

sepakat bahwa pendekatan yang sesuai untuk pendidikan kewirausahaan adalah 

pendekatan pedagogic dan praktik. Pendekatan pedogogik bertujuan untuk siswa 

mempelajari kerangka teori sedangkan pendekatan praktik bertujuan untuk 

mendapatkan pengalaman langsung di dunia kerja. Juan José Maldonado, et all,. 

(2021) menambahkan pendekatan lain yang sesuai dengan pendidikan kewirausahaan 

adalah pendekatan konstruktivis yang merangsang aktif ide-ide siswa sehingga 

membangun iklim belajar dan lingkungan kelas yang menyenangkan. 

Bedwell, et. all (2014), Hamouda (2018) Adnan et al., (2020) memaparkan 

keluhan terhadap penerapan pendidikan kewirausahaan, semestinya pendidikan 

kewirausahaan diterapkan tidak hanya pada bidang jurusan kewirausahaan dan 

avokasi melainkan semuan bidang jurusan dan tingkatan untuk memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan interpersonal dasar dari pendidikan kewirausahan. 

Bahkan Toutain, O., and Fayolle (2017) memaparkan bahwa kompetensi 

kewirausahaan harus diajarkan sejak usia dini untuk membantu siswa memperoleh 

kompetensi dasar kewirausahaan. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang disebutkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa factor pendukung keberhasilan pendidikan 

kewirausahaanmencakup; kompetensi kewirausahaan kepala sekolah; kompetensi 

kewirausahaan guru; pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan 

dan Kerjasama dengan intensi kewirausahaan. Sedangkan yang di sampaikan oleh 

para peneliti mengenai keluhan penerapan pendidikan kewirausahaan ini menjadi 

tantangan dan pembaruan penelitian kedepannya (Bedwell, W. L., Fiore, S. M., & 

Salas, 2014; Hamouda, 2018; Toutain, O., and Fayolle, 2017). 

5. Conclusion 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam peningkatan kompetensi peserta 

didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran kewirausahaan harus melibatkan Latihan 

langsung dalam hal kreatifitas mencari prluang dan mencari solusi dalam kehidupan 

sehari-hari. Kompetensi yang diharapkan dari pendidikan kewirausahaan meliputi 

kompetensi Afektif; kompetensi social; kompetensi pedagogic; kompetensi emosional 

dan kompetensi transversal. Rancang model kurikulum yang ditemukan berdasarkan 

penelitian sebelumnya juga ditemukan dengan fokus yang berbeda-beda diantaranya 

berfokus pada; kompetensi pedagogic; kompetensi emosional; kerangka kerja yang 

kontekstual; berfokus pada pemikiran desain dan kurikulum yang berfokus pada 

kompetensi kewirausahaan. Factor pendukung keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan mencakup; kompetensi kewirausahaan kepala sekolah; kompetensi 

kewirausahaan guru; pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan 
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dan Kerjasama dengan intensi kewirausahaan. Temuan dari hasil penelitian 

sebelumnya hanya memaparkan pendidikan kewirausahaan, kompetensi yang 

diperoleh dari pendidikan kewirausahaan, rangcang model kurikulum pendidikan 

kewirausahaan dan factor pendukung keberhasilan pendidikan kewirausahaan secara 

menyeluruh dan bersifat umum belum dispesifikkan sesuai dengan kebijakan, 

wilayah dan intruksional tertentu. Hal ini membuka peluang untuk penelitian 

selanjutnya untuk melihat lebih spesifik mengenai pendidikan kewirausahaan. 
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